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This research in this digital age, many who study educational problems because they 
care about their interest in learning and trying to achieve success. What they want is 
their instant success spoiled by technological and informatics advancements, which 
are easily accessible to Indonesians, young and old alike, every day. This type of 
research is library research using descriptive methods and data analysis. The findings 
in this study indicate the relevance of the values of character education in the letter 
Ali-Imron verses 159-160 in Islamic religious education include : 1) Soft nature has 
relevance in Islamic religious education which creates comfortable comfort in the 
educational process, 2) forgiving has relevance in Islamic religious education for 
students who are good in the school and family environment because it supports 
morality for children, 3) Deliberation has been relevance in Islamic education 
increases feelings, understanding, love, and seriousness of public interests, 4) 
Tawakkal to God has relevance in Islamic education that is able to resist trials, or 
obstacles, 5) Trust in the arrival of God's help has relevance in Islamic religious 
education can lead to empathy for fellow human beings, parents, teachers and friends 
Kata Kunci: Values, Character Education, Misbah commentaries. 
 
A. Pendahuluan  
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia karena 
dengan adanya pendidikan manusia bisa menentukan nasib bagi diri sendiri sesuai 
dengan hati nuraninya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Kohnstamm dan Gunning bahwa pendidikan mempunyai makna sebagai ciptaan 
tuhan di hati nurani setiap manusia, dan pendidikan ialah suatu proses sebagai 
membentuk dan penentu nasib bagi diri sendiri sesuai dengan hati nurani. 
Pendidikan karakter sebagai pendidikan akhlak berusaha menanamkan nilai-nilai 
kebaikan pada anak, karenanya pendidikan karakter harus diarahkan untuk  










membina hati nurani, sehingga anak mempunyai kepekaan dan penghayatan atas  
nilai-nilai luhur. 
Sebagaimana yang kita ketahui kejadian yang terjadi di dunia pendidikan antara 
lain adalah banyaknya remaja atau pelajar yang terlibat tawuran antar pelajar, 
hilangnya rasa hormat mereka terhadap para guru dan orangtua, dan pergaulan 
bebas antara laki-laki dan perempuan. Karakter para pelajar yang seperti itu 
bukanlah karakter yang mendidik dan bukanlah karakter yang bersumber dari nabi 
dan rosul, akan tetapi karakter itu timbul dari akibat dampak negative globalisasi 
dan disebabkan juga karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang 
sudah mencapai pada  puncak era globalisasi. 
Bermula dari sebuah kekhawatiran tentang merosotnya moral pemuda pada 
zaman sekarang, sehingga banyak diantara para ilmuan pendidikan islam 
memberikan dedikasi atas keprihatinannya berupa karangan-karangan beliau yang 
membahas tentang pendidikan akhlak atau yang biasa disebut dengan pendidikan 
karakter diantaranya kitab tafsir misbah karangan Muhammad Quraish Shihab 
dalam surat ali-imron. Penulis ingin memaparkan beberapa nilai-nilai karakter atau 
akhlak yang terdapat di dalam al-Qur’an surat Ali Imran ayat 159-160. Dengan 
harapan, ini bisa dijadikan sebagai acuan dan menjadi bahan untuk pertimbangan 
dalam rangka menambah wawasan keilmuan tentang akhlak yang seharusnya 
dilakukan. Karena pada hakikatnya, kemerosotan moral yang terjadi tidak lain 
karena generasi muslim sudah semakin jauh dari mengamalkan nilai-nilai akhlak 
yang terdapat di dalam al-Qur’an maupun Sunnah. 
Didalamnya menerangkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter atau akhak 
yang diantaranya bersifat lemah lembut terhadap sesama, menjadi seorang pemaaf, 
tawakal pada Allah dan masih banyak lagi nilai-nilai pendidikan karakter atau 
akhlak yang terkandung dalamnya. Menurut Quraish Syihab, ayat ini menjelaskan 
tentang pentingnya sikap lemah lembut dan tidak bersikap keras terhadap sesama. 
Pesan akhlak yang begitu kuat terlihat dalam ayat ini. Salah satu aspek yang 
memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan suatu pendidikan 
adalah akhlak yang baik dari seorang pendidik, hal ini disebabkan akhlak dari 
pendidik langsung bisa dilihat dan dicontoh oleh yang dididik. Dalam ayat tersebut 










akhlak Rasulullah SAW dijelaskan sebagai pribadi yang lemah lembut terhadap 
umatnya, sebagai pribadi yang pemaaf dan pribadi yang tidak egois dengan 
mengutamakan musyawarah dengan para sahabat dalam pengambilan sebuah 
keputusan bersama. Adapun penelitian ini dibuat untuk mengetahui nilai-nilai 
pendidikan karakter apa saja yang ada dalam Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-
160. Dan untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan karakter yang ada 
dalam Al-Qur’an surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam pendidikan agama Islam. 
 
B. Metode 
Berlandaskan tujuan penelitian yang telah dijelaskan diatas, peneliti berusaha 
untuk memperoleh data yang lengkap dan mendalam mengenai judul yang akan 
diteliti. Dalam penelitan ini peneliti mengunakan pendekatan kualitatif, agar 
mempermudah peneliti untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 
penulisan skripsi. Penelitian kualitatif adalah penelitian pada objek yang alamiah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kajian pustaka (Library Research). 
Sebagaimana (Efendi, 2015: 67) menjelaskan didalam bukunya bahwasanya suatu 
penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk medapatkan data 
penulisannya dan membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi 
perpustakaan saja tanpa memerlukan peneitian lapangan. 
Dalam penelitian ini, peneliti memanfaatkan sumber data dari berbagai sumber 
yang sesuai dengan pembahasan dalam skripsi ini. Adapun sumber data tersebut 
terbagi menjadi dua jenis yaitu: a) Data primer merupakan sumber pokok yang 
didapat melalui kitab tafsir misbah karangan Muhammad Quraish Shihab. b) Data 
skunder merupakan data pelengkap atau penunjang yang dapat dijadikan rujukan 
dalam penulisan skripsi meliputi literatur yang sesuai dengan objek penelitian baik 
berupa buku,jurnal, artiker ilmiah dll. Analisis data melalui metode-metode sebagai 










berikut: a) Metode analisis isi, yaitu dengan menguraikan dan menganalisis serta 
memberikan pemahaman atas teks-teks yang dideskripsikan. b) Metode Deskriptif 
metode penelitian dalam rangka untuk menjelaskan secara jelas, teratur dan teliti 
terhadap suatu obyek penelitian (Sudarto,1996: 116). 
C. Hasil dan Pembahasan 
Ratna Megawangi (2004:95), menjelaskan bahwa “pendidikan karakter 
melahirkan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak supaya bisa menentukan 
keputusan dengan bijak dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga mereka bisa memberikan partisipasi yang positif kepada lingkungan.” 
Pada dasarnya karakter atau akhak itu harus ditanamkan pada diri semua orang 
sejak dini, dalam menanamkannya itu membutuhkan adanya pendidikan, 
sedangkan pendidikan itu tidak hanya di lembaga pendidikan atau sekolah saja 
melainkan bisa dari lingkungan keluarga maupun masyarkat. 
1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Al-Qur’an Surat Ali-Imron Ayat 
159-160. 
Nilai-nilai pendidikan karakter yang ada dalam Al-Qur’an surat Ali-Imron 
ayat 159-160 diantaranya: 
a. Berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras, seorang 
yang melakukan musyawarah, apalagi yang berada dalam posisi 
pemimpin, yang pertama harus diahindari adalah tutur kata yang kasar 
serta sikap keras kepala, karena jika tidak maka mitra musyawarah akan 
bertebaran pergi. Petunjuk ini dikandung oleh penggalan awal ayat di 
atas sampai firman Allah:   ْوا ِمْن َحْوِلَك  .َولَْو كُْنَت فَظًّا َغِلْيَظ اْلقَْلِب ََلْنفَضُّ
b. Memberi maaf, ikhlas saat memberi maaf kepada orang yang bersalah 
kepada kita. Memaafkan adalah sikap memberikan kemurahan kepada 
orang lain atas kesalahan orang lain terhadap dirinya tanpa adanya 
niatan untuk membalas dendam. Islam mengajarkan kita untuk 
memaafkan kesalahan orang lain tanpa harus menunggu orang tersebut 










meminta maaf. Menurut M. Quraish Shihab, tidak ditemukan satu ayatpun 
yang menganjurkan untuk meminta maaf, tapi yang ada adalah perintah 
untuk memberi maaf. 
c. Musyawarah, Kata “musyawarah” diambil dari kata syawara yang pada 
mulanya bermakna “mengeluarkan madu dari sarang lebah”. Makna ini 
kemudian berkembang, sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat 
diambil/dikeluarkan dari yang lain (termasuk pendapat). Kata 
musyawarah pada dasarnya hanya digunakan untuk hal-hal yang baik. 
Salah satu sifat yang harus dijunjung tinggi dalam musyawarah adalah 
menunjukkan sifat kejujuran dalam mengutarakan pendapatnya, dan 
menyampaikan informasi yang ia ketahui tanpa mengusik pemahaman 
orang lain atau diam saja jika memang tidak ia ketahui. Musyawarah 
sangat penting di dalam pendidikan, karena di dalam musyawarah 
terdapat unsur simpati, pengembangan kemampuan, perbedaan kawan 
dan lawan, pemilihan sikap yang terbaik, penciptaan suasana ramah dan 
cinta kasih, dan adanya hikmah-hikmah praktis bagi orang lain. 
d. Tawakkal kepada Allah, Selain musyawarah dan perenungan, jangan 
lupa untuk bertawakkal kepada Allah. Senantiasa bertawakal dengan 
sabar serta berusaha/ikhtiar. Tawakkal adalah sikap memasrahkan diri 
kepada Allah setelah melakukan semua usaha dalam mencapai suatu 
tujuan. Tawakkal menjadi bukti penghambaan seorang hampa kepada 
Allah dan keyakinan yang tinggi bahwa semua keputusan merupakan hak 
Allah yang tidak bisa diatur oleh makhluk. 
Sebagaimana dikutip oleh Allamah Kamal Faqih Imani dalam Tafsir Nurul 
Qur‟an, diriwayatkan dalam sebuah hadis bahwa Nabi SAW. bertanya 
kepada Jibril, “Apakah tawakal kepada Allah itu?”Jibril menjawab, 
“Tawakkal adalah seperti kamu mengetahui bahwa manusia tidak 
mendatangkan keuntungan ataupun kerugian kepadamu, tidak pula 
mengizinkan atau menghalangimu; dan bahwa kamu bisa kehilangan 
harapan atas umat manusia. 










e. Yakin Akan Datangnya Pertolongan Allah, Yakin Akan Datangnya 
Pertolongan Allah. Setiap muslim harus yakin, bahwa pertolongan Allah 
akan datang. Ketika yakin bahwa pertolongan Allah pasti akan datang, 
maka hati akan merasa ringan dan damai, seberapapun berat beban yang 
disandang. Ibnul Qayyim pernah berkata Tawakal adalah sebab yang 
paling utama yang bisa mempertahankan seorang hamba ketika ia tak 
memiliki kekuatan dari serangan makhluk Allah lainnya yang menindas 
serta memusuhinya, tawakal adalah sarana yang paling ampuh untuk 
menghadapi situasi seperti itu, karena ia telah menjadikan Allah 
pelindungnya atau yang memberinya kecukupan, maka barang siapa 
yang menjadikan Allah pelindungnya serta yang memberinya kecukupan 
maka musuhnya itu takakan bisa mendatangkan bahaya padanya. 
2. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Karakter Surat Ali-Imron Ayat 159-
160 Dalam Pendidikan Agama Islam 
Setelah kita memaparkan tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam kitab Tafsir Al-Mishbah maka penulis 
akan menjelaskan beberapa relevansi tentang nilai-nilai pendidikan karakter 
surat Ali-Imron ayat 159-160 dalam kitab Tafsir Al-Mishbah terhadap 
pendidikan agam islam yang terdiri dari lima nilai pendidikan karakter yang 
ada dalam surat ali-imron ayat 159-160. Lima nilai pendidikan karakter 
tersebut yang memiliki relevansi terhadap pendidikan agama islam akan 
diuraikan sebagai berikut: 
a. Berlaku lemah lembut, tidak kasar, dan tidak berhati keras memiliki 
relevansi dalam pendidikan agama Islam yang menciptakan 
kenyamanan yang nyaman dalam proses pendidikan, 
b. memaafkan memiliki relevansi dalam pendidikan agama Islam untuk 
siswa yang baik di lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga karena 
mendukung moralitas untuk anak-anak, 
c. Musyawarah memiliki relevansi dalam pendidikan agama Islam 
meningkatkan perasaan, pemahaman, cinta, dan ketulusan kepentingan 
publik, 










d. Tawakkal kepada Allah memiliki relevansi dalam pendidikan Islam yang 
mampu menolak cobaan, atau hambatan, 
e. Yakin akan datangnya pertolongan allah memiliki relevansi dalam 
pendidikan agama Islam dapat menimbulkan empati bagi sesama 
manusia, orang tua, guru, dan teman. 
 
D. Simpulan   
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam surat ali-Imron ayat 159-160 yang 
berada dalam kitab Tafsir Misbah karangan Muhammad Quraish Shihab banyak 
mengandung nilai-nilai karakter yang mana nilai-nilai karakter tersebut masing-
masing memiliki sebuah relevansi terhadap pendidikan agama islam. 
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